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Abstrak

Kualitas operasional bank sangat bergantung pada kinerja keuangannya, yang menjadi parameter
utama dalam menilai kontribusi mereka terhadap perekonomian dan kesejahteraan sosial.
Penelitian ini menguji pengaruh risiko pembiayaan (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK), Efisiensi
(BOPQ), dan Likuiditas (FDR) terhadap Profitabilitas (ROA), dengan Kecukupan Modal (CAR)
sebagai variabel intervening pada bank syariah. Dilakukan atas sampel 12 bank syariah di
Indonesia selama periode 2019-2023 menggunakan data triwulan. Temuan menunjukkan NPF
dan DPK tidak signifikan terhadap ROA, namun memengaruhi CAR. BOPO berpengaruh negatif
terhadap ROA, sementara FDR tidak signifikan terhadap ROA, tetapi signifikan terhadap CAR.
CAR berperan sebagai variabel intervening yang memperkuat hubungan antara faktor-faktor
tersebut dengan ROA. Ini menunjukkan bahwa pihak perbankan syariah harus memberikan
perhatian yang lebih besar pada manajemen risiko pembiayaan, Dana Pihak Ketiga (DPK),
efisiensi operasional, dan likuiditas untuk menjaga keseimbangan antara modal dan profitabilitas
mereka. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan risiko dan modal sangat
penting dalam perbankan syariah karena keberhasilan dalam hal-hal ini akan berdampak pada
daya saing dan kontribusi yang diberikan oleh sektor ini.

Kata Kunci : Non Performing Loan, Dana Pihak Ketiga, Biaya Operasional pada Pendapatan
Operasional, Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Return on Assets

Abstract

Banks' operational quality heavily depends on their financial performance, which serves as a
primary parameter for assessing their contribution to the economy and social welfare. This study
looks at how financing risk (NPF), third-party funds (DPK), efficiency (BOPO), and liquidity
(FDR) affect profitability (ROA), with capital adequacy ratio (CAR) being a variable that works
in between for Islamic banks. The findings, which were conducted on a sample of 12 Islamic banks
in Indonesia during the 2019-2023 period using quarterly data, indicate that NPF and DPK are
not significant to ROA but influence CAR. BOPO negatively affects ROA, while FDR is not
significant to ROA but significant to CAR. CAR acts as an intervening variable, strengthening the
relationship between these factors and ROA. This underscores the need for Islamic banks to pay
greater attention to managing financing risk, third-party funds, operational efficiency, and
liquidity to maintain the balance between capital and profitability. The implications of this study
underscore the critical importance of risk and capital management in Islamic banking, as success
in these areas will impact the sector's competitiveness and contribution.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia menerapkan dual banking system, yaitu sistem yang memungkinkan
berjalannya dua sistem perbankan secara berdamp-ingan (sistem kovensional dan sistem
syariah) yang diatur oleh peraturan perundang-undangan (Khotibul Umam, 2017). Bank
konvensional mengandalkan sistem bunga, dimana pendapatan diperoleh dari presentase
bunga yang dibebankan kepada nasabah. Sebaliknya, bank syaroah memperolah
pendanaan melalui sistem bagi hasil, dimana keuntungan dibagi sesuai kesepakatan yang
telah ditetapkan berdasar-kan akad yang digunakan (Yeubun et al., 2022). Perbankan
syariah memainkan peran penting dalam menyeimbangkan dan mengoordinasikan sektor
ekonomi, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui stabilitas nasional dan
pertumbuhan ekonomi. Bank adalah institusi yang menyediakan layanan keuangan
seperti menerima simpanan dan memberikan pinjaman, serta menukarkan uang (Ichsan
et al., 2021). Kehadiran bank syariah ini menjadi pilihan yang sangat menarik untuk
masyarakat Indonesia yang beragama Islam maupun Non-Islam. Perbankan syariah tidak
memandang dari agama tetapi mampu mela-yani seluruh masyarakat yang ingin
menikmati jasa-jasa keuangan dengan prinsip-prinsip yang mengedepankan
kemaslahatan dan keadilan bersama.

Tabel 1. Perkembangan dan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah

Indikator 2019 2020 2021 2022 2023
Total Aset (dalam miliar Rupiah) 350,364 397,073 441,789 531,860 594,709
Jumlah Kantor 1,919 2,034 2,035 2,007 1,967
ATM 2,827 2,800 3,879 4,397 4,450
Jumlah Tenaga Kerja 49,654 50,212 50,708 50,708 50,708
ROA (%) 1.73 1.40 1.55 2.00 1.88
NPF (%) 3.23 3.13 2.59 2.35 2.10
DPK (dalam miliar Rupiah) 288.978 322.853 365.421 429.089 465.932
BOPO (%) 84.45 85.555 84.33 77.28 78.31
FDR (%) 7791 76.38 70.12 75.19 79.06

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2024

Berdasarkan data tabel 1 menunjukkan bahwa perbankan syariah di Indonesia
mengalami pertumbuhan yang signifikan dari tahun 2019 hingga 2023. Ini ditunjukkan
oleh peningkatan total aset, jaringan kantor, dan tenaga kerja perbankan syariah setiap
tahunnya. Peningkatan total aset menunjukkan bahwa perbankan syariah semakin
berkembang dan memiliki peran yang semakin besar dalam perekonomian nasional, dan
peningkatan jaringan kantor menunjukkan bahwa perbankan syariah semakin mudah
diakses olenh masyarakat di berbagai wilayah Indonesia. Kualitas bisnis sangat
dipengaruhi oleh kinerja keuangan bank (Gholy & Nadya, 2020). Namun, pada Desember
2019, virus COVID-19 ditemukan di Wuhan, China, yang kemudian berkembang
menjadi masalah kesehatan global, termasuk di Indonesia. Pandemi ini membawa
dampak signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk pasar keuangan dan sektor
perbankan global. Fenomena COVID-19 menekan posisi pasar keuangan dan
memengaruhi stabilitas sektor perbankan secara langsung, dengan sejumlah dampak
langsung yang dirasakan oleh industri perbankan. Dampak langsung pandemi terhadap
sektor perbankan mencakup skenario suku bunga rendah yang dapat mengurangi
profitabilitas bank. ROA selama periode 2019-2023 menunjukkan fluktuasi, dengan
penurunan yang signifikan pada tahun 2020-2021 dibandingkan dengan periode
sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi terganggu karena pembatasan
interaksi tatap muka, yang menyebabkan penurunan drastis dalam investasi, bisnis, dan
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kegiatan ekonomi lainnya. Dalam kondisi ini, banyak lembaga keuangan mulai beralih
fokus untuk tetap meraih keuntungan melalui pendapatan berbasis komisi, terutama dari
layanan pembayaran dan bisnis teknologi. Efek lainnya adalah peningkatan risiko kredit
bagi nasabah individu, korporasi, dan ritel (Latoree et al., 2020). Seperti yang ditunjukkan
dalam tabel 1, NPF pada tahun 2021 mencapai 3.13, yang berarti kualitas kredit bank
menurun akibat pandemi. Namun, kemudian pada tahun yang sama, NPF berhasil turun
menjadi 2.59, menunjukkan adanya perbaikan kondisi. Menurut (Latoree et al., (2020),
salah satu dampak pandemi COVID-19 adalah potensi pertumbuhan NPF yang melebihi
pertumbuhan kredit. Pandemi ini berdampak negatif pada kinerja dan prospek
kelangsungan hidup perusahaan, yang pada akhirnya dapat mengurangi lapangan kerja
dan aktivitas ekonomi secara keseluruhan (International Monetary Fund (IMF), 2020).

Bank Syariah saat ini menghadapi efek pandemic covid-19 dan persaingan ketat
terutama karena semua pihak yang terlibat dalam sektor perbankan sangat responsif
terhadap bunga. Ditengah persaingan yang intens ini, bank dihadapkan pada tuntutan
untuk menjaga kinerjanya. Salah satu parameter yang penting dalam menilai Kkinerja
keuangan bank adalah profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan bank untuk
menghasilkan keuntungan (Y. S. Sari et al., 2022). Profitabilitas digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, baik terkait dengan penjualan, aset
maupun modal sendiri. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung
mengurangi penggunaan hutang. Hal ini karena perusahaan mengalokasikan sebagaian
besar keuntungannya ke saldo laba, sehingga lebih mengandalkan sumber daya internal
dan menggunakan hutang dengan relatif rendah (Sari & Putri, 2021).

Profitabilitas adalah indikator kunci yang mencerminkan kesehatan keuangan bank
dan mencerminkan efisiensi serta efektivitas manajemen dalam mengelola aset. Bank
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan kinerja keuangan yang kuat, yang
pada gili-rannya mencerminkan prospek masa depan perusahaan. Kinerja keuangan yang
baik juga menjadi insentif bagi investor untuk berinvestasi di bank tersebut (Nanda et al.,
2019). Pengukuran profitabilitas yang akurat sangat penting karena digunakan
stakeholder dalam mengambil keputusan investasi, kepercayaan nasabah, dan persepsi
pasar terhadap stabilitas dan prospek masa depan perbankan. Salah satu rasio untuk
mengukur profitabilitas menggunakan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity
(ROE) (Athari & Bahreini, 2023; Issaka Jajah et al., 2022). Bank Indonesia memberikan
penekanan yang signifikan terhadap ROA, karena dalam rasio ini tercermin aset yang
sebagian berasal dari tabungan masyarakat yang merupakan aspek penting dalam
perbankan. ROA digunakan untuk menilai efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari asetnya sendiri, serta kemampuan manajemen untuk menghasilkan
keuntungan.

Bank syariah menghadapi tantangan kompetitif yang sulit dan risiko pembiayaan
menjadi salah satu risiko krusial yang dihadapi. Pembiayaan merupakan salah satu fungsi
pokok bank yang menye-diakan fasilitas pendanaan untuk memenuhi kebutuhan pihak
yang mengalami defisit unit (Alsyahrin et al., 2018). Penting untuk dicatat bahwa risiko
pembiayaan merujuk pada kemungkinan terjadinya masalah dalam pembiayaan pada
bank syariah, seperti pada saat jatuh tempo ketika debitur atau pengguna dana gagal
memenuhi kewajibannya terhadap bank. Pengukuran risiko pembiayaan ini dapat
dilakukan dengan menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF). Rasio Non
Performing Financing (NPF) meng-gambarkan riisko yang dihadapi oleh bank akrena
pembiayaan dan investasi dana bank dalam berbagai portofolio. Risiko ini muncul ketika
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nasabah tidak mampu mengembalikan pinjaman yang diberikan (gagal bayar). Menurut
otoritas jasa keuangan (OJK), tingkat NPF yang ideal di bank syariah adalah dibawah 5%.
Jika tingkat NPF suatu bank melebihi angka tersebut artinya terjadi masalah dalam
pembiayaan. Tingkat pembiayaan bermasalah ini dapat mempengaruji profitabilitas bank
(Dwi Cahyani et al., 2022). Peneliti Almunawwaroh & Marliana (2018) dan Ristia (2018)
menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif sigifikan terhadap profitabilitas ROA bank
umum syariah. Berbeda dengan peneliti Setiawati et al., (2017) yang meyatakan bahwa
NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah.

Bank Syariah memperolen sumber dana dari masyarakat dalam bentuk giro,
tabungan dan deposito yang secara kolektif disebuh sebagai dana pihak ketiga. Minat
yang tinggu dari masyarakat terhadap produk-produk dan layanan yang ditawarkan oleh
bank syariah men-jadikan peran dana pihak ketiga ini sangat krusial untuk emmastikan
kelancaran kegiatan pembiayaan (Siregar, 2021). Dana pihak ketiga memiliki peran
sangat vital dalam perbankan syariah, karena sebagai sumber pendanaan terbesar
mencapai 80 hingga 90% dari total sumber dana yang tersedia (Irham, 2015). Dana Pihak
Ketiga (DPK) adalah sumber terbesar yang diperoleh bank dari masyarakat, setelah
berhasil menghimpunan dana bank mengalokasikan kembali dana tersebut me-lalui
pembiayaan (Azwari & Jayanti, 2022). DPK memainkan peran kunci dalam mengukur
kinerja bank, baik dalam menanggung beban operasional maupun sebagai sumber utama
untuk kegiatan operasion-al. Pengukuran DPK melibatkan total dana yang diterima oleh
bank dari pihak ketiga (Parenrengi & Hendratni, 2018).

Efisiensi operasional yang tinggi menunjukkan bahwa bank dapat mengelola sumber
dayanya dengan baik, meminimalkan biaya dan memaksimalkan pendapatan (Ichsan et
al., 2021). BOPO merupakan indikator efisiensi yang menunjukkan seberapa baik bank
mengelola operasinya, terutama dalam hal pemberian pembiayaan, yang biasanya
menjadi dumber pendapatan utama bagi perbankan (Setiawati et al., 2017). Tingkat
BOPO yang dapat ditoleransi oleh Perbankan di Indonesia sebesar 93.52%. Jika rasio
BOPO menunjukkan angka diatas 90% dan mendekati 100%, maka hal ini menunjukkan
bahwa kinerja bank terse-but memiliki tingkat efisiensi yang rendah. Sebaliknya, jika
rasio ini rendah misalnya mendekati 75% maka hal tersebut mengindikasikan bahwa
kinerja bank memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Penilaian rasio BOPO penting untuk
memahami seberapa baik bank mengelola biaya operasionalnya dalam rangka mencapai
pendapatan operasional yang optimal, karena hal ini akan berpengaruh pada profitabilitas
bank (Syakhrun et al., 2019). Peneliti Ristia (2018) menyatakan bahwa BOPO
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas ROA bank umum syariah. Hal ini
berbeda dengan peneliti Prakoso (2016) yang menyatakan bahwa BOPO tidak terbukti
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank.

Financing to Deposit Ratio (FDR) yang digunakan dalam rasio intermediasi yaitu
perbandingan antara seluruh jumlah pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah
dengan dana yang diterima bank dari dana pihak ketiga. Jika FDR tinggi, maka tingkat
profitabilitas akan meningkat. Peneliti Almunawwaroh & Marliana (2018) menyatakan
bahwa (FDR) berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Berbeda
dengan peneliti Prakoso (2016) tidak terbukti berpengaruh signifikan dan terhadap
profitabilitas bank syariah. Selain itu, Setiawati et al., (2017) menyatakan bahwa FDR
tidak berpengaruh signifikan Non Performing Financing (NPF) yang digunakan dalam
rasio risiko pembiayaan yaitu rasio yang digunakan untuk menilai kondisi aset bank,
termasuk untuk antisipasi atas risiko gagal bayar dari pembiayaan yang akan muncul.
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Faktor modal memiliki dampak signifikan terhadap kinerja bank syariah, yang dapat
diukur melalui Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR mencerminkan kemampuan bank
untuk meningkatkan modal dan menunjukkan sejauh mana modal tersebut dapat
menjamin kesehatan dan keamanan bank. Keterkaitan antara CAR dan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah terletak pada kemampuan modal bank
dalam menanggung potensi kerugian, terutama dalam aktivitas pembiayaan. Oleh karena
itu, semakin tinggi nilai CAR, semakin tinggi kepercayaan masyarakat terhadap bank
syariah dalam mengelola risiko, yang pada gilirannya dapat meningkatkan profitabilitas
bank syariah secara keseluruhan (Meiluwati, 2020)

Berdasarkan uraian sebelumnya, terdapat ketidakpastian hasil penelitian peneliti
terdahulu, yang mendorong perlunya penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi pengaruh
Risiko Pembiayaan (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK), Efisiensi (BOPO), dan Likuiditas
(FDR) terhadap profitabilitas (ROA). Penelitian ini juga menambahkan variabel
intervening, yaitu Kecukupan Modal yang diwakili oleh CAR. Kecukupan modal menjadi
faktor penting dalam dinamika perbankan syariah, karena dapat memperkuat posisi bank
dalam menghadapi risiko dan menopang kelancaran operasional.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian studi kausal karena menunjukkan arah
hubungan antara variabel eksogen dan variabel endogen. Variabel eksogen meliputi
Risiko Pembiayaan (NPF), Dana Pihak Ketiga, Efisiensi (BOPO), Likuiditas (FDR),
sedangkan variabel endogen Profitabilitas (ROA) serta variabel intervening Kecukupan
Modal (CAR). Populasi penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia.
Pemilihan sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara
Purposive Sampling. Menurut (Hermawan & Yusran, 2017) purposive sampling adalah
penarikan sampel ber-dasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria penarikan sampel yaitu
Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan dari triwulan | tahun 2019
hingga triwulan 1V tahun 2023. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan
data sekunder. Data tersebut diperoleh dan dikumpulkan dari laporan keuangan
triwulanan bank untuk periode 2019-2023. Dalam periode ini mencerminkan dinamika
ekonomi yang signifikan akibat pandemi COVID-19, yang menimbulkan tekanan besar
pada industri perbankan. Selain itu, periode ini juga meliputi masa-masa pemulihan
ekonomi, yang memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana bank syariah
menghadapi tantangan tersebut dan mengelola profitabilitasnya. Pengumpulan data
dilakukan melalui data sekunder yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linear Berganda (Multiple
Regresy Analysis) untuk menguji pengaruh beberapa variabel eksogen terhadap variabel
endogen. Berikut model regresi dalam penelitian ini:

ROA = al + B1.1.NPF + B1.2.DPK + p1.3.BOPO + f1.4.FDR + ¢l

CAR = a2 + B2.1.NPF + 2.2.DPK + 2.3.BOPO + f2.4.FDR + €2

ROA = a3 + B3.1.NPF + 3.2.DPK + 3.3.BOPO + 33.4.FDR + 33.5.CAR+ &3
Keterangan:

Y

3

Return On Asset (ROA)
error Residual

a Koefisien Konstanta
B Koefisien regresi
X1 Non Performing Financing (NPL)
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X2= Dana Pihak Ketiga (DPK)

X3= Beban Operasional dibanding Pendapatan Operasional (BOPO)
X4= Financing to Deposit Ratio (FDR)

Z = Capital Adequacy Ratio (CAR)

Uji Parsial (Uji t) digunakan untuk menguji apakah secara parsial variabel eksogen
(X) yang terdapat dalam model Regresi Linear Berganda secara signifikan mempengaruhi
variabel endogen (Y). Uji parsial (Uji t) digunakan untuk menguji pengaruh antara
variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam model regresi. Dalam penelitian ini
menggunakan signifikan 0.05 artinya HO diteriama dan H1 ditolak jika P-Value < 0.05.

Pengajuan pengaruh variabel intervening dapat dilakukan dengan menggunakan
metode analisis jalur (Path Analysis). Model path analysis digunakan untuk
mengevaluasi pengaruh langsung dan tidak langsung dalam pola hubungan antara
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Analisis jalur merupakan perluasan dari
analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk memperkirakan hubungan kausalitas
antar variabel (Ghozali, 2016). Pengujian hipotesis mediasi (intervening) dapat dil-
akukan dengan prosedur yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji
sobel (Sobel test). Berdasarkan hasil analisis regresi, Uji Sobel digunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan antara variabel prediktor dan mediator. Uji Sobel
digunakan untuk menguji signifikansi efek mediasi dengan menilai apakah pengaruh
tidak langsung dari variabel eksogen terhadap variabel endogen melalui mediator (Spears
& Zheng, 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama yaitu menguji pengaruh risiko pembiayaan,
dana pihak ketiga, efisiensi dan likuiditas terhadap profitabilitas. Kedua, menguji
pengaruh risiko pembiayaan, dana pihak ketiga, efisiensi dan likuiditas terhadap
kecukupan modal. Ketiga, menguji apakah kecukupan modal dapat memediasi pengaruh
risiko pembiayaan, dana pihak ketiga, efisiensi dan likuiditas terhadap profitabilitas.
Berikut hasil temuan dari penelitian ini:
Pengujian Koefisien Determinasi (R2) dan Analisis Jalur (Path Analysis) Koefisien
Langsung

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t yang menunjukkan
pengaruh secara parsial dari variabel eksogen (NPF, DPK, BOPO, FDR, CAR) terhadap
variabel endogen (ROA) ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Model Pertama - Koefisien langsung

Variabel Beta T Sig. R r Kesimpulan

(Constant) 2.390 0.018

NPF -0.065 -1.170 0.243 0.192 0.037 Hipotesis ditolak
DPK -0.001  -0.008 0.993 0.202 0.041 Hipotesis ditolak
BOPO -0.893 -12.015  0.000 0.505 0.255 Hipotesis diterima
FDR 0.103 1.632 0.104 0.252 0.064 Hipotesis ditolak
CAR 0.579 5.386 0.000 0.26 0.001 Hipotesis diterima
R 0.688

R Square 0.474

F hitung 42.166

Sig. 0.000

Sumber: Output SPSS.26 (data diolah)
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Koefisien determinasi simultan atau (r?) merupakan kemampuan prediksi dari
variabel NPF, DPK, BOPO, FDR terhadap ROA. Dapat dilihat pada Tabel 2 di atas,
bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,474. Hal ini menunjukkan
persentase sumbangan pengaruh variabel NPF, DPK, BOPO, CAR terhadap ROA sebesar
47.4%.

Pengaruh NPF terhadap ROA

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2, terlihat koefisien jalur model pertama yaitu
NPF, DPK, BOPO, FDR, CAR terhadap ROA. Diketahui bahwa nilai signifikansi dari
variabel NPL sebesar 0,243 yang menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap ROA dengan nilai beta -0,065. Dengan demikian, hipotesis pertama
yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap ROA ditolak. Nilai
koefisien determinasi parsial (r2) sebesar 0.037 artinya secara parsial variabel NPF
memberikan kontribusi sebesar 3.7% terhadap variabel ROA.

Pengaruh DPK terhadap ROA

Nilai signifikansi dari variabel DPK sebesar 0,993 menunjukkan bahwa DPK
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA dengan nilai beta -0,001. Artinya, nilai beta
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam DPK akan menyebabkan
penurunan ROA sebesar 0,001 unit, meskipun pengaruh ini tidak signifikan secara
statistik. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa DPK berpengaruh signifikan terhadap
ROA ditolak. Nilai koefisien determinasi secara parsial (r?) sebesar 0,041 artinya secara
parsial variabel DPK memberikan kontribusi sebesar 4,1% terhadap ROA. Dengan kata
lain, hanya 4,1% variasi dalam ROA yang dapat dijelaskan oleh variasi dalam DPK,
sementara sisanya 95,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model
ini.

Pengaruh BOPO terhadap ROA

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel BOPO sebesar
0,000, yang menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan
nilai beta -0,893. Artinya, nilai beta menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit
dalam BOPO akan menyebabkan penurunan ROA sebesar 0,893 unit. Berdasarkan nilai
signifikan ini, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan
terhadap ROA diterima. Nilai koefisien determinasi secara parsial (r?) sebesar 0,255
menunjukkan bahwa secara parsial, variabel BOPO memberikan kontribusi sebesar
25,5% terhadap variasi ROA. Dengan kata lain, 25,5% variasi dalam ROA dapat
dijelaskan oleh variasi dalam BOPO, sementara 74,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak termasuk dalam model ini.

Pengaruh FDR terhadap ROA

Hasil uji menunjukkan bahwa variabel FDR memiliki pengaruh tidak signifikan
terhadap ROA dengan nilai signifikan 0.104 > 0.05 dan nilai beta 0,103, yang berarti
bahwa setiap peningkatan satu unit dalam FDR akan menghasilkan peningkatan ROA
sebesar 0,103 unit, meskipun pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. Oleh karena
itu, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa FDR mempengaruhi ROA secara
signifikan ditolak. Seperti yang ditunjukkan oleh koefisien determinasi secara parsial (r?)
sebesar 0,064 bahwa variabel FDR memberikan kontribusi sebesar 6,4% secara parsial
terhadap variasi nilai aset (ROA). Dengan kata lain, hanya variasi FDR dapat menjelaskan
variasi sebesar 6,4% dari variasi ROA, sementara variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model ini memengaruhi bagian yang tersisa. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
lain selain FDR berpengaruh lebih besar terhadap ROA.
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Pengaruh CAR terhadap ROA

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel CAR berpengaruh signifikan terhadap
ROA dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai beta 0,579. Artinya, nilai
beta menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam CAR akan menyebabkan
kenaikan ROA sebesar 0,579 unit. Berdasarkan nilai signifikansi ini, hipotesis kelima
yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA diterima. Nilai
koefisien determinasi secara parsial (r?) sebesar 0,001 menunjukkan bahwa secara parsial,
variabel CAR memberikan kontribusi sebesar 1% terhadap variasi ROA. Artinya,
variabel CAR hanya mampu menjelaskan 1% dari perubahan yang terjadi pada ROA,
sementara 99% variasi dalam ROA dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam model ini. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun CAR memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA, pengaruhnya relatif kecil dibandingkan dengan faktor-faktor
lain yang mempengaruhi ROA.
Koefisien Tidak Langsung

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t yang menunjukkan
pengaruh secara parsial dari variabel eksogen (NPF, DPK, BOPO, FDR) terhadap
variabel endogen (CAR) ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Model Kedua - Koefisien tidak langsung

Variabel Beta T Sig. R r2 Kesimpulan
(Constant) 13.671 0.000
NPF -0.239  -8.064 0.000 0.408 0.167 Hipotesis diterima
DPK -0.563 -15.543 0.000 0.626 0.392 Hipotesis diterima
BOPO 0.484  15.006 0.000 0.689 0.487 Hipotesis diterima
FDR -0.215  -6.046 0.000 0.078 0.006 Hipotesis diterima
R Square 0.805
F hitung 242.733
Sig. 0.000

Sumber: Output SPSS.26 (data diolah)
Pengaruh NPF terhadap CAR

Berdasarkan Tabel 3, terlihat adanya koefisien jalur model antara NPF, DPK, BOPO,
dan FDR terhadap CAR. Diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel NPF sebesar
0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap CAR
dengan nilai beta -0,239. Artinya, setiap peningkatan satu unit dalam NPF akan
menyebabkan penurunan CAR sebesar 0,239 unit. Dengan demikian, hipotesis keenam
yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap CAR dapat diterima.
Koefisien determinasi simultan atau R menunjukkan kemampuan prediksi dari variabel
NPF, DPK, BOPO, dan FDR terhadap CAR. Dari Tabel 3, nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,805, yang menunjukkan bahwa 80,5% variasi dalam CAR dapat
dijelaskan oleh variabel NPF, DPK, BOPO, dan FDR. Namun, nilai koefisien determinasi
parsial (r?) sebesar 0,167 menunjukkan bahwa secara parsial, variabel NPF memberikan
kontribusi sebesar 16,7% terhadap variabel CAR. Artinya, hanya 16,7% variasi dalam
CAR vyang dapat dijelaskan oleh variasi dalam NPF, sedangkan sisanya 83,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model ini.
Pengaruh DPK terhadap CAR

Nilai signifikansi variabel DPK sebesar 0,000, terlihat bahwa DPK berpengaruh
signifikan terhadap CAR dengan nilai beta -0,563 artinya setiap kenaikan satu unit DPK
akan menyebabkan penurunan CAR sebesar 0,563 unit. Oleh karena itu, hipotesis
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ketujuh, yang menyatakan bahwa DPK berpengaruh signifikan terhadap CAR, dapat
diterima. Koefisien determinasi parsial (r?) sebesar 0,392 menunjukkan bahwa variabel
DPK secara parsial berkontribusi sebesar 39,2% terhadap variasi dalam CAR; dengan
kata lain, perubahan dalam CAR sebesar 39,2% dapat dijelaskan oleh variasi dalam DPK.
Variabel lain yang tidak termasuk dalam model ini mempengaruhi 60,8% dari perubahan
CAR. Ini menunjukkan bahwa DPK memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR,
meskipun faktor lain juga berpengaruh.
Pengaruh BOPO terhadap CAR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap CAR, dengan nilai beta 0,484, dengan nilai signifikansi variabel BOPO sebesar
0,000 < 0,05. Dengan kata lain, setiap kenaikan satu unit BOPO akan menghasilkan
kenaikan CAR sebesar 0,484 unit, sehingga hipotesis kedelapan, yang menyatakan bahwa
BOPO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR, dapat diterima. Menurut
koefisien determinasi parsial (r2) sebesar 0,487, variabel BOPO berkontribusi sebesar
48,7% terhadap variasi CAR secara parsial, dan faktor lain yang tidak termasuk dalam
model ini berkontribusi sebesar 51,3%. Ini menunjukkan bahwa BOPO memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap CAR. Namun, faktor lain juga berperan dalam
menentukan variasi CAR.
Pengaruh FDR terhadap CAR

Nilai signifikansi variabel FDR sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa FDR
berpengaruh signifikan terhadap CAR dengan nilai beta -0,215. Artinya, setiap
peningkatan satu unit dalam FDR akan menyebabkan penurunan CAR sebesar 0,215 unit.
Oleh karena itu, hipotesis kesembilan, yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh
signifikan terhadap CAR, dapat diterima. Koefisien determinasi parsial (r2) sebesar 0,006
menunjukkan bahwa variabel FDR secara parsial berkontribusi sebesar 0,6% terhadap
variasi dalam CAR. Hal ini menunjukkan bahwa FDR hanya memiliki pengaruh yang
sangat kecil terhadap CAR, dengan 99,4% variasi dalam CAR dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak termasuk dalam model ini.
Pengujian CAR Sebagai Variabel Intervening

Model path analysis dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh
langsung dan tidak langsung dari variabel eksogen terhadap variabel endogen dengan
mempertimbangkan adanya variabel intervening yang menjadi perantara dalam hubungan
tersebut. Dalam pengujian path analysis membandingkan nilai pengaruh langsung dan
tidak langsung untuk melihat peran variabel intervening. Jika nilai pengaruh tidak
langsung lebih besar daripada pengaruh langsung menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel eksogen dan endogen lebih kiat secara tidak langsung melalui variabel
intervening. Artinya, variabel intervening memainkan peran penting dalam hubungan
variabel eksogen terhadap variabel endogen, begitu pula sebaliknya.
Tabel 4. Hasil Model Path Analysis

Pengaruh Pengaruh Tidak  Pengaruh Kesimpulan

Variabel
Langsung Langsung Total
NPF — CAR — ROA -0.065 -0.138 -0.203 Tidak Signifikan
DPK — CAR — ROA -0.001 -0.326 -0.327 Tidak Signifikan
BOPO — CAR — ROA -0.893 -0.280 -1.173 Signifikan
FDR — CAR — ROA 0.103 -0.124 -0.021 Tidak Signifikan

Sumber: Output SPSS.26 (data diolah)
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 menunjukkan pertama bahwa jalur tidak
langsung antara NPF terhadap ROA melalui CAR tidak signifikan secara statistik (-
0.065>-0.138), hal ini menunjukkan bahwa CAR tidak secara signifikan memediasi
hubungan antara Risiko Pembiayaan dan Profitabilitas. Kedua, jalur tidak langsung antara
DPK terhadap ROA melalui CAR tidak signifikan secara statistik (-0.001>-0.326), hal ini
menunjukkan bahwa CAR tidak secara signifikan memediasi hubungan antara DPK dan
Profitabilitas. Ketiga, jalur tidak langsung antara BOPO terhadap ROA melalui CAR
tidak signifikan secara statistik (-0.893<-0.280), hal ini menunjukkan bahwa CAR secara
signifikan memediasi hubungan antara Efisiensi dan Profitabilitas. Dan jalur tidak
langsung antara FDR terhadap ROA melalui CAR tidak signifikan secara statistik (0.103
>-0.124), hal ini menunjukkan bahwa CAR tidak secara signifikan memediasi hubungan
antara Likuiditas dan Profitabilitas.

Pengujian Efek Mediasi Melalui Uji Sobel

Untuk memperkuat hasil Pengujian hipotesis terkait signifikansi peran Kecukupan
Modal (CAR) pada hubungan risiko pembiayaan (NPF), Dana Pihak Ketiga, Efisiensi
(BOPO) dan Likuiditas (FDR) terhadap Profitabilitas (ROA) dapat dibuktikan dengan uji
sobel (Sobel Test). Jika nilai t-hitung lebih > nilai t-tabel menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel eksogen, variabel intervening dan variabel
endogen. Artinya, variabel intervening secara signifikan memediasi hubungan antara
variabel eksogen dan variabel endogen.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Efek Mediasi

Variabel t-hitung t-tabel Kesimpulan
NPF — CAR —-ROA -4.349 -1.645 Signifikan
DPK — CAR — ROA 4.922 1.645 Signifikan
BOPO — CAR — ROA 4.899 -1.645 Signifikan
FDR — CAR — ROA -3.912 1.645 Tidak Signifikan

Sumber: Output SPSS.26 (data diolah)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5, bahwa kecukupan modal tidak berperan
penting dalam menjembatani hubungan antara Risiko Pembiayaan terhadap dan
Likuiditas terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan pada Risiko Pembiayaan (NPF) t-
hitung -4.349 < t-tabel -1.645 dan pada Likuiditas (FDR) dengan nilai t-hitung -3.912 <
t-tabel 1.645. Di sisi lain, kecukupan modal terbukti memiliki peran penting dalam
menjembatani hubungan antara Dana Pihak Ketiga dan Efisiensi terhadap Profitabilitas.
Hal ini ditunjukkan pada Dana Pihak ketiga (DPK) nilai t-hitung 4.922 > 1.645 dan pada
Efisiensi (BOPO) nilai t-hitung 4.899 > -1.645.

Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap ROA

Berdasarkan hasil uji parsial variabel NPF terhadap ROA membuktikan bahwa NPF
secara parsial memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap ROA yang ditunjukan dengan
nilai signifikan 0.243>0.05 dan berpengaruh negatif. Secara parsial pengaruh NPF
terhadap ROA adalah terbukti memiliki pengaruh tidak signifikan dan arah hubungannya
negatif. Artinya, ketika NPF meningkat, ROA cenderung menurun. Namun, karena
pengaruhnya tidak signifikan, perubahan dalam NPF tidak cukup besar untuk
mempengaruhi ROA secara berarti. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada
peningkatan pembiayaan bermasalah, dampaknya terhadap profitabilitas bank syariah,
yang diukur melalui ROA, masih minimal. Ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk strategi manajemen risiko yang efektif atau rendahnya tingkat NPF itu sendiri
yang belum cukup untuk memberikan dampak signifikan pada kinerja keuangan bank
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(Subekti & Wardana, 2022). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun risiko
kredit meningkat selama masa pandemi, bank syariah berhasil mempertahankan
profitabilitasnya. Keberhasilan ini sebagian besar disebabkan oleh berbagai strategi yang
diambil oleh sektor perbankan untuk memastikan layanan mereka tetap digunakan oleh
masyarakat, seperti menjalin kerjasama dengan e-commerce dan bisnis berbasis teknologi
lainnya. Selain itu, kebijakan terkait restrukturisasi, penjadwalan ulang, dan pembiayaan
ulang juga diterapkan untuk mencegah nasabah mengalami gagal bayar. Kebijakan
mitigasi risiko yang diterapkan selama pandemi, bersama dengan langkah-langkah
pemulihan ekonomi, turut mendukung stabilitas sektor perbankan. Dukungan dari
pemerintah dan regulator selama fase pemulihan pasca-pandemi juga memainkan peran
penting dalam menjaga stabilitas dan profitabilitas bank syariah. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun tekanan dari peningkatan NPF ada, dampaknya terhadap profitabilitas
bank syariah dalam jangka pendek tetap terkendali dan tidak signifikan.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Wibisono & Wahyuni (2017) yang
menunjukkan NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA bahwa peningkatan NPF
di bank syariah tidak selalu mengakibatkan penurunan laba sebelum pajak yang
signifikan. Oleh karena itu, hubungan antara NPF dan ROA mungkin tidak signifikan.
Artinya, meskipun NPF meningkat, hal itu tidak secara langsung dan konsisten
mengurangi laba sebelum pajak bank syariah, sehingga dampaknya terhadap ROA tidak
signifikan. Ini menunjukkan bahwa selain NPF, ada komponen lain yang mempengaruhi
ROA bank syariah. Namun, penelitian ini berbeda dengan penelitian dari Putri &
Purwohandoko (2021) dan Yusuf et al., (2019) yang menunjukkan bahwa NPF
berpengaruh terhadap ROA. Penelitian mereka menemukan bahwa NPF memiliki
dampak signifikan terhadap profitabilitas bank, menunjukkan bahwa kualitas pembiayaan
yang buruk secara langsung menurunkan ROA.

Berdasarkan hasil pengujian uji t (uji parsial) variabel NPF terhadap variabel CAR
membuktikan bahwa NPF secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap CAR
yang ditunjukan dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05. Secara parsial pengaruh NPF
terhadap CAR adalah terbukti berpengaruh signifikan. Non Performing Financing (NPF)
mencerminkan kemampuan manajemen bank dalam menangani pembiayaan bermasalah
yang telah diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio NPF, semakin buruk kualitas kredit
bank, yang akan menyebabkan peningkatan jumlah kredit bermasalah dan meningkatkan
kemungkinan bank menghadapi masalah keuangan (Husha, 2022). Pembiayaan
bermasalah mengacu pada pembiayaan yang pelaksanaannya belum mencapai atau
memenuhi target perbankan. NPF merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
kualitas aset bank syariah. Penilaian kualitas aset ini bertujuan untuk menilai kondisi aset
bank dan mengantisipasi risiko gagal bayar dari pembiayaan yang mungkin muncul.
Risiko pembiayaan ini sangat berpengaruh terhadap kecukupan modal bank, karena
modal yang cukup diperlukan untuk menutupi potensi kerugian dari kredit bermasalah.
Semakin tinggi NPF, semakin besar modal yang harus disiapkan oleh bank untuk
menutupi potensi kerugian, yang pada akhirnya dapat mengurangi tingkat kecukupan
modal bank. Kondisi ini menjadi semakin sulit karena ketidakpastian ekonomi yang
meningkat, yang turut meningkatkan risiko kredit dan potensi kenaikan NPF. Artinya,
tingginya NPF dapat mengganggu stabilitas keuangan bank, memaksa mereka untuk
mengalokasikan lebih banyak modal untuk menutupi risiko-risiko tersebut.

Hasil uji mediasi (path analysis) menunjukkan bahwa Kecukupan Modal (CAR)
berperan sebagai variabel intervening dalam hubungan antara Risiko Pembiayaan (NPF)
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dengan Profitabilitas (ROA). Dengan nilai pengaruh langsung NPF ke CAR sebesar -
0.065, dan pengaruh tidak langsung CAR adalah -0.138. Ini menunjukkan bahwa
memiliki pengaruh namun tidak signifikan. Dengan demikian, meskipun CAR
memainkan peran sebagai jalur penghubung antara NPF dan ROA, pengaruh totalnya
tidak signifikan.

Berdasarkan hasil pengujian uji sobel untuk memperkuat analisis jalur (path
analysis) dalam melakukan pengujian antara mediasi oleh variabel CAR sebagai variabel
intervening pada hubungan NPF terhadap ROA membuktikan bahwa nilai thitung -4.349
<-1.645 artinya bahwa CAR memainkan peran yang penting dalam menjelaskan sebagian
dari hubungan antara NPF dan ROA dengan mediasi yang signifikan. Dengan demikian,
hasil ini menguatkan analisis jalur yang menunjukkan bahwa CAR berperan sebagai
variabel intervening yang memediasi hubungan antara NPF dan ROA meskipun
pengaruhnya tidak signifikan.

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap ROA

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa DPK secara individu memiliki pengaruh yang
tidak signifikan terhadap ROA, dengan nilai signifikan 0,993 > 0,05 dan pengaruh
negatif. Ini berarti meskipun ada peningkatan dalam DPK, perubahan tersebut tidak
mempengaruhi ROA secara signifikan, dan dampaknya cenderung negatif. Hal ini bisa
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti biaya dana yang tinggi, efisiensi penyaluran dana
yang rendah, atau situasi ekonomi yang tidak mendukung. Peningkatan DPK tidak selalu
berkontribusi pada peningkatan efisiensi penggunaan aset atau laba bersih yang cukup
untuk mempengaruhi ROA secara signifikan. Pada masa pandemi dan pemulihan pasca-
pandemi menunjukkan bahwa meskipun bank syariah mengalami peningkatan dalam
Dana Pihak Ketiga (DPK), dampaknya terhadap ROA tidak signifikan. Pandemi telah
menyebabkan ketidakstabilan ekonomi, yang berpotensi meningkatkan biaya dana dan
menurunkan efisiensi penyaluran dana. Selain itu, ketidakpastian ekonomi serta
perubahan pola konsumsi dan investasi selama pandemi mungkin telah menghambat
kemampuan bank untuk mengoptimalkan penggunaan aset dan meningkatkan laba bersih
secara signifikan. Oleh karena itu, meskipun DPK meningkat, tantangan ekonomi yang
dihadapi selama dan setelah pandemi telah membatasi dampaknya terhadap kinerja
keuangan bank syariah.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Mahmudah & Harjanti (2016) dan
Hanafia & Karim (2020) menjelaskan DPK tidak berpengaruh terhadap ROA
menunjukkan bahwa meskipun bank syariah berhasil menghimpun lebih banyak DPK,
hal ini tidak secara otomatis meningkatkan ROA. Beberapa faktor seperti biaya dana yang
tinggi, efisiensi penyaluran dana, likuiditas berlebih, kualitas pembiayaan, dan
diversifikasi pendapatan memainkan peran penting dalam menentukan apakah
peningkatan DPK akan berdampak positif pada ROA. Oleh karena itu, bank perlu
mengelola DPK dengan strategi yang efisien dan efektif untuk memastikan bahwa
peningkatan dana yang dihimpun benar-benar berkontribusi terhadap peningkatan kinerja
keuangan dan ROA (Hanafia & Karim, 2020). Namun, berbeda dengan hasil penelitian
Tofan et al., (2022) dan Ekawati et al., (2021) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA yang menunjukkan bahwa DPK merupakan dana pihak ketiga yang berasal dari
dana masyarakat dan dikelola ole bank. Semakin tinggi DPK maka semakin tinggi pula
ROA, karena tingginya kepercayaan masyarakat dalam menyimpan dananya pada bank
tersebut.
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Berdasarkan hasil pengujian uji t (uji parsial) menunjukkan bahwa DPK memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap CAR dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan dalam jumlah DPK yang dihimpun oleh bank memiliki
dampak yang cukup besar terhadap CAR, karena peningkatan atau penurunan DPK akan
mempengaruhi CAR secara langsung. Oleh karena itu, bank perlu mengelola DPK
dengan cermat untuk memastikan kecukupan modal tetap sesuai dengan regulasi yang
berlaku. Selama pandemi COVID-19 dan fase pemulihan pasca-pandemi, penting bagi
bank untuk menjaga pengelolaan DPK secara efektif. Ketika bank berhasil
mengumpulkan lebih banyak DPK, dana tersebut dapat digunakan untuk memperluas
portofolio pembiayaan atau investasi. Namun, perlu diingat bahwa peningkatan
pembiayaan atau aset berisiko akan meningkatkan kebutuhan modal untuk menutup risiko
yang terkait. Dengan demikian, untuk menjaga CAR pada tingkat yang sehat dan sesuai
dengan regulasi, bank harus menyesuaikan modalnya sebanding dengan peningkatan aset
berisiko. Selama periode pemulihan pasca-pandemi, pengelolaan DPK yang baik serta
penyesuaian modal yang proporsional menjadi kunci untuk menjaga stabilitas keuangan.
Bank yang mampu melaksanakan hal ini dengan efektif akan dapat meningkatkan
kepercayaan investor dan nasabah, sekaligus memperkuat posisinya di pasar.

Berdasarkan uji mediasi (path analysis) menunjukkan bahwa Kecukupan Modal
berperan sebagai variabel intervening dalam hubungan Dana Pihak Ketiga dengan
Profitabilitas namun tidak signifikan. Dengan nilai pengaruh langsung DPK terhadap
CAR sebesar -0.001 dan pengaruh tidak langsung sebesar -0.327. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun Kecukupan Modal (CAR) dapat menyalurkan pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK) terhadap Profitabilitas, kontribusinya tidak cukup kuat untuk memberikan
efek signifikan. Pengaruh negatif yang sangat kecil dari DPK terhadap CAR dan pengaruh
tidak langsung yang lebih besar tetapi negatif, menunjukkan bahwa peran CAR sebagai
mediator tidak efektif dalam memperkuat hubungan antara DPK dan Profitabilitas.

Berdasarkan hasil pengujian uji Sobel antara mediasi oleh variabel CAR sebagai
variabel intervening pada hubungan DPK terhadap ROA membuktikan bahwa nilai t-
hitung 4.922 > 1.645 artinya mediasi oleh CAR signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
CAR memperkuat hubungan antara DPK dan ROA secara signifikan. Dengan kata lain,
Kecukupan Modal (CAR) berperan penting dalam menyalurkan pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK) terhadap Profitabilitas (ROA), memperkuat pengaruh tersebut secara
signifikan.

Pengaruh Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap ROA

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap
ROA dengan nilai signifikan 0.000<0.05 dan arah hubungannya negatif. Secara parsial
efisiensi berpengaruh signifikan terhadap profitabilias, namun arah hubungannya negatif.
Artinya, semakin tinggi nilai BOPO, semakin rendah tingkat profitabilitas bank syariah.
Peningkatan biaya operasional akan mengurangi laba sebelum pajak yang dihasilkan, dan
penurunan laba sebelum pajak ini pada gilirannya akan mengurangi laba atau penghasilan
(ROA) bank (Rembet & Baramuli, 2020). Namun, yang menarik adalah bahwa
peningkatan efisiensi justru diikuti oleh penurunan profitabilitas. Ini menunjukkan
adanya hubungan yang berlawanan arah antara kedua variabel tersebut. Biaya operasional
yang tinggi mengurangi jumlah laba yang dihasilkan sebelum pajak, sehingga
mengurangi ROA. ROA mencerminkan efisiensi bank dalam menghasilkan laba dari aset
yang dimilikinya. Dengan laba sebelum pajak yang menurun akibat biaya operasional
yang meningkat, efektivitas bank dalam menghasilkan laba dari asetnya juga menurun,
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yang dapat mengurangi daya tarik investasi dan menekan kinerja keuangan bank. Selama
pandemi, bank menghadapi peningkatan biaya operasional, termasuk pengeluaran untuk
kesehatan dan sanitasi serta penyesuaian untuk beradaptasi dengan pembatasan fisik dan
perubahan dalam cara kerja. Setelah masa pandemi, bank masih perlu beradaptasi untuk
menarik minat nasabah, yang juga menyebabkan kenaikan biaya operasional. Oleh karena
itu, penting bagi bank untuk menyeimbangkan upaya efisiensi dengan menjaga kualitas
layanan dan memastikan bahwa inisiatif efisiensi memberikan manfaat jangka panjang
yang positif untuk kinerja keuangan mereka. Dengan kata lain, meskipun efisiensi
operasional adalah kunci untuk mengurangi biaya, bank harus memastikan bahwa
langkah-langkah efisiensi tidak mengorbankan kualitas layanan atau kinerja finansial di
masa depan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Sari & Putri (2021) dan Sudianto et al., (2017)
yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA namun arah
hubungannya negatif. Peningkatan rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional) menunjukkan bahwa jika biaya operasional bank meningkat tanpa disertai
peningkatan pendapatan operasional, maka laba yang diperoleh bank akan menurun. Hal
ini disebabkan karena dana yang dimiliki oleh bank digunakan untuk menutupi biaya
operasional yang tinggi, sehingga bank dianggap tidak efisien. Oleh karena itu, semakin
tinggi nilai BOPO, semakin rendah tingkat profitabilitas bank syariah (Fatmawati &
Hakim, 2020).

Berdasarkan hasil pengujian uji t pada variabel BOPO terhadap CAR menunjukkan
pengaruh signifikan dengan nilai 0.000 > 0.05. Penelitian ini menemukan bahwa ada
korelasi yang signifikan antara tingkat pengelolaan operasional bank (BOPO) dan rasio
kecukupan modal (CAR). Hasilnya menunjukkan bahwa perubahan dalam efisiensi
operasional bank, yang ditunjukkan oleh nilai BOPO, memiliki dampak yang signifikan
terhadap kecukupan modal bank, yang diukur melalui CAR. Dengan kata lain, setiap
perubahan dalam cara bank mengelola biaya operasionalnya dapat secara signifikan
mempengaruhi seberapa kuat kecukupan modal bank. Selama pandemi, bank menghadapi
tantangan besar dalam mengelola biaya operasional yang meningkat, seperti pengeluaran
untuk kesehatan, sanitasi, dan penyesuaian operasional. Setelah pandemi, bank masih
perlu menyesuaikan strategi mereka untuk menarik nasabah dan mengelola biaya
tambahan tersebut. Oleh karena itu, strategi pengelolaan operasional yang tepat sangat
penting untuk memastikan kecukupan modal yang optimal dan stabilitas keuangan yang
berkelanjutan. Temuan ini menekankan perlunya bank untuk secara proaktif mengelola
biaya operasional dan memastikan bahwa strategi efisiensi tidak hanya mengurangi biaya
tetapi juga mendukung kecukupan modal yang memadai. Dengan pengelolaan yang
efektif, bank dapat mempertahankan stabilitas keuangan dan kesiapan menghadapi
tantangan di masa depan, terutama dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu.Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Christina & Djauhari (2024) yang menunjukkan
bahwa Beban operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Capital Adequacy ratio (CAR).

Peran kecukupan modal tidak signifikan dalam hubungan antara efisiensi operasional
(diwakili olen BOPO) dan profitabilitas (diwakili oleh ROA), menurut uji mediasi.
Pengaruh tidak langsung BOPO terhadap ROA melalui mediasi kecukupan modal (CAR)
sebesar -0.280 menunjukkan bahwa sebagian dari efek BOPO terhadap ROA dapat
dijelaskan oleh peran kecukupan modal sebagai variabel intervening. Selain itu, nilai
pengaruh langsung BOPO terhadap CAR sebesar -0.893 menunjukkan bahwa
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peningkatan efisiensi operasional, yang ditunjukkan dengan penurunan BOPO, secara
langsung berkorelasi dengan peningkatan kecukupan modal (CAR) bank. Dengan kata
lain, kecukupan modal memediasi hubungan antara profitabilitas dan efisiensi
operasional, tetapi tidak secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabilitas
tambahan mungkin berkontribusi pada hubungan ini, dan penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menemukan variabilitas tersebut dan memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana efisiensi operasional, kecukupan modal, dan profitabilitas
dalam industri perbankan bergerak.

Menurut hasil pengujian Sobel antara mediasi oleh variabel kecukupan modal (CAR)
sebagai variabel intervening pada hubungan antara BOPO dan ROA, nilai t-hitung
sebesar 4.899, jauh lebih besar dari nilai kritis -1.645. Hasil ini menunjukkan bahwa,
dalam industri perbankan, mediasi oleh variabel kecukupan modal (CAR) secara
signifikan meningkatkan hubungan antara BOPO dan profitabilitas (ROA). Dengan kata
lain, kecukupan modal tidak hanya berfungsi sebagai variabel yang memediasi hubungan
antara BOPO dan ROA, tetapi juga memperkuat hubungan tersebut. Ini menunjukkan
bahwa peran kecukupan modal sebagai penghubung menjelaskan sebagian dari efek
BOPO terhadap ROA. Hasilnya menunjukkan bahwa kecukupan modal sangat penting
untuk meningkatkan pengaruh efisiensi operasional terhadap kinerja profitabilitas bank.
Oleh karena itu, manajemen bank harus mempertimbangkan baik efisiensi operasional
maupun kecukupan modal jika mereka ingin meningkatkan kinerja keuangan mereka.
Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap ROA

Berdasarkan uji t antara variabel FDR terhadap ROA, nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,104 > 0,05, yang menunjukkan bahwa FDR memiliki pengaruh tidak
signifikan terhadap ROA, dengan arah hubungan positif. Artinya, meskipun secara
statistik tidak terbukti secara definitif bahwa FDR meningkatkan ROA, terdapat
kecenderungan bahwa semakin tinggi FDR, ROA juga cenderung meningkat. FDR, yang
menunjukkan proporsi pembiayaan terhadap dana pihak ketiga, penting untuk
dipertimbangkan dalam analisis kinerja ROA karena mencerminkan kemampuan bank
dalam memenuhi kewajibannya dan mengendalikan risiko. Pandemi telah memperburuk
ketidakpastian ekonomi, sehingga bank harus lebih berhati-hati dalam mengelola FDR
mereka. Bank dengan FDR yang tinggi mungkin memiliki lebih banyak dana yang
tersedia untuk pembiayaan, yang dapat meningkatkan potensi pendapatan. Namun,
mereka juga menghadapi risiko yang lebih tinggi karena ketergantungan pada dana
jangka pendek yang lebih rentan terhadap fluktuasi ekonomi dan risiko likuiditas. Oleh
karena itu, penting bagi bank untuk menyeimbangkan tingkat FDR dengan risikonya.
Mereka harus memastikan bahwa mereka memiliki dana jangka panjang yang cukup
untuk memenuhi kewajibannya dan mengendalikan risikonya.

Penelitian ini selaras dengan hasil dari Shabri & Azhari (2022), Winata & Anam
(2020) dan Qurotulaeni & Wirman (2021) menunjukkan FDR tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Penurunan profitabilitas dalam penelitian ini disebabkan oleh
beberapa bank dalam sampel penelitian memiliki nilai Financing to Deposit Ratio (FDR)
di bawah 85%, yang berada di bawah standar yang dianggap ideal. Ketika FDR suatu
bank berada di bawah batas ideal, ini menandakan bahwa bank mungkin kurang efektif
dalam menyalurkan dana untuk pembiayaan, yang pada gilirannya dapat mengurangi
potensi keuntungan bank. Bank syariah, dalam mengukur tingkat likuiditasnya, sering
kali menggunakan FDR untuk mengevaluasi sejauh mana Dana Pihak Ketiga dilepaskan
untuk pembiayaan. Peningkatan Dana Pihak Ketiga tanpa peningkatan yang sesuai dalam
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pembiayaan dapat mengurangi keuntungan yang diperoleh oleh bank. Oleh karena itu,
semakin tinggi nilai FDR, semakin tinggi pula potensi keuntungan bank, dengan asumsi
bahwa bank tersebut mampu mengelola dananya dengan efektif untuk menyalurkannya
dalam pembiayaan yang produktif (Winata & Anam, 2020). Bank yang memiliki nilai
FDR (Financing to Deposit Ratio) yang tinggi memiliki tingkat keuntungan yang lebih
tinggi. Ketika bank dapat mendapatkan dana dari pihak ketiga untuk memberikan kredit,
jumlah kredit yang diberikan akan meningkat yang akan meningkatkan laba bank
(Margaretha & Zai, 2013). Penelitian ini berbeda dengan hasil dari Das et al., (2020),
Almunawwaroh & Marliana (2018) dan Wibisono & Wahyuni (2017) menemukan bahwa
FDR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. FDR yang tinggi menunjukkan
seberapa baik bank mengelola dan menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam kredit atau
pembiayaan. Ini menunjukkan kemampuan bank untuk memanfaatkan sumber daya untuk
menghasilkan keuntungan, meningkatkan profitabilitas. Bank dapat meningkatkan laba
dan kinerja keuangan mereka dengan meningkatkan penyaluran kredit. Penelitian yang
dilakukan oleh berbagai lembaga telah menunjukkan bahwa FDR yang tinggi terkait
dengan peningkatan laba atas aset (ROA).

Hasil uji t antara variabel FDR terhadap CAR dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05
yang artinya FDR berpengaruh signifikan terhadap CAR. Ini menunjukkan bahwa, seperti
yang ditunjukkan oleh FDR, likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat kecukupan modal (CAR) bank. Dengan kata lain, perubahan dalam tingkat
likuiditas bank dapat secara signifikan memengaruhi seberapa cukup modal bank dalam
menghadapi risiko-risiko yang mungkin terjadi. Likuiditas adalah salah satu faktor
penting yang memengaruhi kecukupan modal bank karena dapat mempengaruhi tingkat
kecukupan modal Oleh karena itu, hasil uji t menunjukkan bahwa FDR lebih penting
daripada CAR, menunjukkan bahwa aspek likuiditas dalam manajemen modal bank
sangat penting untuk menjaga stabilitas dan keberlanjutan operasi perbankan (Winata &
Anam, 2020). Pada periode penelitian menunjukkan ketidakpastian ekonomi yang
disebabkan oleh pandemi telah memperbesar risiko likuiditas, sehingga mempengaruhi
kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan modal yang memadai. Dengan FDR yang
tinggi, bank dapat memiliki lebih banyak dana untuk disalurkan sebagai pembiayaan,
tetapi ini juga meningkatkan kebutuhan akan modal yang cukup untuk menutupi risiko-
risiko yang mungkin timbul dari pembiayaan tersebut.

Selaras dengan penelitian dari Yulistina & Ahiruddin (2022), Mointi et al., (2022),
dan Pravasanti (2018) yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap
CAR. Likuiditas (FDR) memiliki peran yang signifikan dalam menentukan tingkat
kecukupan modal (CAR) sebuah bank. FDR merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi seberapa besar modal yang tersedia bagi bank untuk menanggung risiko-
risiko yang mungkin terjadi. Likuiditas yang memadai akan memastikan bahwa bank
dapat memenuhi kewajiban dan tetap solvent dalam menghadapi risiko, sekaligus
mendukung keberlanjutan operasi perbankan di tengah ketidakpastian ekonomi. Oleh
karena itu, mengelola FDR secara efektif menjadi krusial dalam strategi manajemen
risiko dan keuangan bank.

Hasil uji mediasi (path analysis) menunjukkan bahwa Kecukupan Modal (CAR)
memiliki peran sebagai variabel penengah dalam hubungan antara Likuiditas (FDR) dan
Profitabilitas (ROA). Dengan nilai pengaruh langsung Likuiditas (FDR) terhadap
Kecukupan Modal (CAR) sebesar 0.103, dan pengaruh tidak langsung adalah -0.124. Hal
ini menunjukkan bahwa Likuiditas (FDR) secara langsung memberikan kontribusi positif
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yang cukup kecil terhadap Kecukupan Modal (CAR), tetapi secara tidak langsung
memiliki dampak negatif yang lebih besar terhadap Profitabilitas (ROA). Dengan kata
lain, meskipun likuiditas dapat meningkatkan Kecukupan Modal, namun dampak tidak
langsungnya pada Profitabilitas menunjukkan adanya aspek lain yang perlu
dipertimbangkan, seperti efisiensi penggunaan modal oleh bank.

Berdasarkan hasil pengujian uji Sobel untuk memperkuat analisis jalur (path
analysis) dalam melakukan pengujian antara mediasi oleh variabel CAR sebagai variabel
intervening pada hubungan FDR terhadap ROA, nilai t-hitung yang diperoleh adalah -
3.912. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung tersebut jauh lebih rendah dari nilai kritis
yang umumnya digunakan, yaitu 1.645. ketika nilai t-hitung sangat negatif dan jauh di
bawah nilai kritis, ini menunjukkan bahwa mediasi oleh variabel CAR secara signifikan
memperkuat hubungan antara FDR dan ROA. Dengan kata lain, keberadaan variabel
CAR sebagai variabel penengah menguatkan hubungan antara Likuiditas (FDR) dan
Profitabilitas (ROA) dalam konteks perbankan. Hal ini menyoroti peran penting
kecukupan modal (CAR) dalam menjembatani hubungan antara likuiditas bank dan
kinerja keuangan yang tercermin dalam ROA.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan pada periode 2019-2023, sebuah periode yang ditandai oleh
pandemi COVID-19 dan fase pemulihan pasca-pandemi. Kondisi ekonomi yang
fluktuatif selama pandemi memberikan tantangan tersendiri bagi industri perbankan,
termasuk bank syariah, terutama dalam hal manajemen risiko pembiayaan, likuiditas, dan
efisiensi operasional. Di tengah situasi tersebut, penelitian ini berusaha mengungkap
bagaimana faktor-faktor seperti risiko pembiayaan (NPF), dana pihak ketiga (DPK),
efisiensi (BOPO), dan likuiditas (FDR) berdampak pada profitabilitas (ROA) dengan
kecukupan modal (CAR) sebagai variabel intervening. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa meskipun ada tekanan dari peningkatan pembiayaan bermasalah selama masa
pandemi, dampaknya terhadap profitabilitas bank syariah tidak sebesar yang
diperkirakan. Namun, NPF tetap memiliki pengaruh signifikan terhadap kecukupan
modal (CAR), yang menekankan pentingnya pengelolaan risiko yang baik untuk menjaga
stabilitas keuangan bank selama masa krisis. Selain itu, temuan mengenai DPK yang tidak
secara signifikan mempengaruhi ROA, tetapi berdampak besar pada CAR,
mengindikasikan perlunya strategi pengelolaan dana yang lebih efektif di tengah
ketidakpastian ekonomi yang terjadi selama dan setelah pandemi.

Dengan mempertimbangkan bahwa masa pandemi memberikan tantangan yang
belum pernah terjadi sebelumnya, hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bagi
perbankan syariah dalam menghadapi situasi serupa di masa depan. Pendekatan yang
bijak dalam mengelola risiko, modal, dan efisiensi operasional menjadi kunci dalam
menjaga keseimbangan antara likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas. Dalam
konteks pemulihan pasca-pandemi, penelitian ini menekankan pentingnya adaptasi
strategi keuangan yang fleksibel dan responsif terhadap perubahan kondisi ekonomi
global yang tidak menentu. Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja
keuangan bank syariah, tetapi juga menyoroti pentingnya manajemen risiko dan modal
yang tepat dalam menghadapi krisis global seperti pandemi. Saran untuk penelitian
selanjutnya adalah memperluas kajian terhadap komponen lain yang mungkin
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berkontribusi terhadap kinerja keuangan bank syariah, mengingat dinamika ekonomi
yang cepat berubah.
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